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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan yang 
dilakukan siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Pontianak dalam menyelesaikan soal 
cerita yang terkait dengan perbandingan berdasarkan analisis Newman. Data 
dikumpulkan melalui wawancara dan tes diagnostik soal cerita. Soal cerita yang 
digunakan merupakan soal uraian materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. 
Analisis data yang digunakan mengacu pada analisis Newman yang terdiri dari 5 
tahapan yaitu membaca, memahami, mentranformasi, keterampilan proses dan 
penulisan jawaban akhir. Dari hasil penelitian, kesalahan tahap membaca sebanyak 
22,16 % siswa, kesalahan tahap pemahaman sebanyak 42,7 % siswa, kesalahan 
tahap transformasi sebanyak 64,32 % siswa, kesalahan tahap keterampilan proses 
sebanyak 75,13 % siswa dan kesalahan tahap penuisan jawaban akhir sebanyak 
72,43% siswa. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam 
penelitian lanjutan. 
Kata Kunci : Analisis Kesalahan, prosedur Newman, Perbandingan 
 
Absctract : The aims of this study is to determine the forms of mistakes who made 
by grade VII students in SMP N 12 Pontianak to solve the story related comparison 
based on Newman’s analysis. The data has collected by interviews and diagnostik 
test. The story used is a matter of comparative matter of worth and turns value. The 
data analysis used refers to Newman’s analysis consisting of 5 stages of reading, 
comprehension, transformation, process skill, and encoding. 22.16% students 
reading errors, 42.7% students comprehension stage error, 64.32% students 
transformation stage error, 75.13% of Process skill stage error, and 72.43% students 
encoding stage error. The researcher hope this  research become a references in the 
next research. 
Keywords :Error analysis, Newman procedure, Comparison 
emberian soal dalam matematika merupakan salah satu cara untuk mengukur 
indikator pemahaman siswa. Salah satu bentuk soal tersebut adalah soal cerita 
matematika. Menurut  Khasanah (dalam Karjito, 2000:65) soal cerita matematika 
adalah suatu soal uraian yang menuntut siswa mampu memahami dan menafsirkan 









Jadi soal cerita cenderung sulit untuk diselesaikan karena mengharuskan siswa 
memiliki keterampilan dan kejelian yang mendalam.  
Menyelesaikan suatu soal cerita matematika bukan sekadar memperoleh 
hasil yang berupa jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi yang lebih penting 
siswa harus mengetahui langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut 
(Jonassen,2004:8). Langkah-langkah dalam penyelesaian soal cerita meliputi 
membaca dan memahami, membuat model perhitungan, serta melakukan 
perhitungan dan menarik kesimpulan. Jika terdapat kesalahan pada salah satu 
langkah penyelesaian maka mengakibatkan kesalahan pada langkah selanjutnya. 
Penyelesaian soal cerita dengan benar diperlukan langkah-langkah awal 
yaitu membaca soal dengan cermat, memisahkan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, membuat model matematika, menyelesaikan model 
matematika, serta mengembalikan jawaban model matematika kepada jawaban 
soal aslinya (Soedjadi 2000: 87). Oleh karena itu untuk mengetahui alasan yang 
menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami soal perbandingan senilai dan 
berbalik nilai pada bentuk soal cerita maka perlu dilakukan analisis kesalahan 
siswa dalam pengerjaan soal. Kemampuan menyelesaikan soal cerita pada kelas 
VII SMP Negeri 12 Pontianak tergolong rendah terutama yang terkait dengan 
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Faktor ketidakmampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita antara lain tidak dapat memahami makna dalam soal 
cerita dan kesulitan mengubah bentuk soal cerita ke model matematika. Siswa 
tidak bisa menuliskan informasi yang berupa diketahui dan ditanyakan pada soal, 
serta tidak bisa membedakan  suatu permasalahan perbandingan senilai atau 
perbandingan berbalik nilai. Berdasarkan hasil pra riset pada tanggal 23 oktober 
2015, dari 36 siswa yang diuji  mengerjakan soal cerita yang terkait perbandingan 
senilai dan perbandingan berbalik nilai ternyata  27 siswa tidak bisa menjawab 
dengan benar, Hal ini karena siswa tidak bisa memahami masalah (soal) yang 
menyangkut kasus perbandingan senilai dan berbalik nilai. Untuk memperkuat 
fakta tersebut juga dilakukan wawancara pada guru bidang studi Matematika kelas 
VII di sekolah tersebut. Dari wawancara tersebut, diperoleh dari ungkapan guru 
bahwa penguasaan siswa pada materi  perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai memang  masih lemah. Guru menuturkan bahwa rata-rata nilai 
ulangan pada materi tersebut masih di bawah kriteria ketuntasan minimum(KKM) 
yaitu 70. Hal ini mengindikasikan bahwa pada materi tersebut siswa masih banyak 
mengalami kesalahan. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi siswa perlu 
adanya  sebuah analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan letak kesalahan 
siswa pada penyelesaian soal dalam  materi perbandingan senilai dan 
perbandingan brbalik nilai. Adapun ciri-ciri soal perbandingan senilai dan 
perbandingan bebalik nilai adalah sebagai berikut : 1) Perbandingan Senilai 
Apabila terdapat korespondensi satu-satu antara 2 kelompok data dengan sifat 
nilai perbandingan dua elemen di kelompok kiri sama dengan nilai perbandingan 
2 elemen bersesuaian yang ada di kelompok kanan maka kedua kelompok data itu 
disebut berbanding senilai. Ciri dari perbandingan senilai adalah jika nilai atau 
banyak obyek di kelompok kiri semakin bertambah akan berakibat nilai atau 
obyek yang bersesuaian di kelompok kanan juga akan semakin bertambah, di 
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samping itu perbandingan dua elemen di kelompok kiri dan kanan sama. 
(Sukirman,2010:60). 2) Perbandingan berbalik nilai 
Apabila terdapat korespondensi satu-satu antara 2 kelompok data dengan sifat 
nilai perbandingan 2 elemen yang bersesuaian di kelompok kedua berbalik 
nilainya dengan nilai perbandingan di kelompok pertama maka perbandingan 
antara kelompok pertama dengan kelompok kedua disebut perbandingan berbalik 
nilai (Sukirman,2010:62). 
Menurut John dkk (2007) kesalahan siswa adalah gejala dari penyakit yang 
mungkin penyakit serius atau lebih dari satu penyakit. Menurut (Rahmat Basuki: 
2006), kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal adalah kesalahan konsep, 
kesalahan operasi dan kesalahan ceroboh, dengan kesalahan dominan adalah 
kesalahan konsep. Kesalahan yang sistematis dan konsisten terjadi disebabkan 
oleh tingkat penguasaan materi yang kurang pada siswa. Sedangkan kesalahan 
yang bersifat insidental adalah kesalahan yang bukan merupakan akibat dari 
rendahnya tingkat penguasaan materi pelajaran, melainkan oleh sebab lain 
misalnya: kurang cermat dalam membaca untuk memahami maksud soal, kurang 
cermat dalam menghitung atau bekerja secara tergesa-gesa karena merasa diburu 
waktu yang tinggal sedikit.  
Menurut  Rosita ( 2007)  jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika antara lain sebagai berikut : (1)  Kesalahan 
konsep, Indikatornya adalah: (a)  Kesalahan  menentukan  teorema  atau  rumus  
untuk  menjawab  suatu masalah.(b)  Penggunaan teorema atau rumus oleh siswa 
tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus tersebut atau tidak 
menuliskan teorema. (2)  Kesalahan menggunakan data, Indikatornya adalah: (a)  
Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai; (b)  Kesalahan memasukkan 
data ke variabel; (c)  Menambah data yang tidak diperlukan dalam menjawab 
suatu masalah. (3)  Kesalahan interpretasi bahasa, Indikatornya adalah: (a)  
Kesalahan  dalam  menyatakan  bahasa  sehari-hari  dalam  bahasa matematika;(b)  
Kesalahan  menginterpretasikan  symbol-simbol,  grafik,  dan  table  ke dalam 
bahsa matematika. (4)  Kesalahan teknis,Indikatornya adalah: (a)  Kesalahan 
perhitungan atau komputasi; (b)  Kesalahan memanipulasi operasi aljabar. (5)  
Kesalahan penarikan kesimpulan, Indikatornya adalah: (a)  Melakukan 
penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar; (b)  Melakukan penyimpulan 
pernyataan yang tidak sesuai dengan penalaran logis. 
Ada beberapa sebab terjadinya kesalahan siswa dalam pembelajaran 
matematika, yaitu kesalahan dalam memahami soal, kesalahan dalam 
menggunakan rumus, kesalahan dalam operasi penyelesaiannya, ataupun 
kesalahan dalam menyimpulkan (Hanifah,2012). Berdasarkan uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah bentuk suatu penyimpangan dari suatu 
kebenaran prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Sutisna,(2010) 
penyebab kesalahan siswa adalah sebagai gangguan matematika yang 
diklasifikasikan menjadi empat keterampilan. Keempat keterampilan tersebut 
adalah (a) keterampilan linguistik (yang berhubungan dengan mengerti istilah 
matematika dan mengubah tertulis menjadi simbol matematika), (b) Keterampilan 
perseptual (kemampuan mengenali, mengerti simbol dan mengurutkan kelompok 
angka), (c) Keterampilan matematika (penambahan, pengurangan, perkalian dan 
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pembagian), (d) Keterampilan atensional (menyalin angka dengan mengenal dan 
mengamati simbol operasional dengan benar). 
Newman dalam (Clement,1980), mengemukakan bahwa setiap siswa yang 
ingin menyelesaikan masalah matematika soal cerita, mereka harus bekerja 
melalui lima tahapan berikut yaitu sebagai berikut : (1) Membaca soal (reading) 
yaitu Ketika seseorang membaca sebuah teks, maka oleh pembaca akan 
direpresentasikan sesuai dengan pemahamannya terhadap apa yang dibacanya, 
atau dikenal sebagai hasi representasi dari kemampuan mental pembaca tersebut. 
Selanjutnya, kemampuan membaca siswa dalam menghadapi masalah 
berpengaruh terhadap bagaimana siswa tersebut akan memecahkan masalah. 
Kemampuan membaca yang dimiliki siswa dapat membantu dalam pemecahan 
masalah berbentuk soal cerita. Untuk mengecek kemampuan membaca, siswa 
diminta mengartikan kata-kata penting yang diberikan pada soal. (2) Memahami 
masalah (comprehension), Pada tahapan ini dikatakan mampu memahami 
masalah, jika siswa mengerti dari maksud semua kata yang digunakan dalam soal 
sehingga siswa mampu menyatakan soal dengan kalimat sendiri. Pada tahapan ini 
siswa harus bisa menunjukkan ide masalah berbentuk soal cerita secara umum 
yang memuat “What, Why, Where, When, Who, dan How”, dimana ide masalah 
dalam matematika tersebut direpresentasikan ke dalam unsur diketahui, ditanya 
dan prasyarat. Selanjutnya untuk mengecek kemampuan memahami masalah, 
siswa diminta menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam 
masalah. (3) Transformasi masalah (transformation), yaitu tahap ini, siswa 
mencoba mencari hubungan antara fakta (yang diketahui) dan yang ditanyakan. 
Selanjutnya untuk mengecek kemampuan mentransformasikan masalah, siswa 
diminta menentukan metode, prosedur atau strategi apa yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan soal. (4) Ketrampilan proses (process skil), Pada tahap ini, 
siswa diminta mengimplementasikan racangan rencana pemecahan masalah 
melalui tahapan transformasi masalah untuk menghasilkan sebuah solusi yang 
diinginkan. Pada tahapan ini yaitu untuk mengecek keterampilan memproses atau 
prosedur, siswa diminta menyelesaikan soal cerita sesuai dengan aturan-aturan 
matematika yang telah direncanakan pada tahapan mentransformasikan masalah. 
(5) Penulisan jawaban akhir (encoding), Pada tahapan ini, siswa dikatakan telah 
mencapai tahap penulisan jawaban apabila siswa dapat menuliskan jawaban yang 
ditanyakan secara tepat. Selanjutnya untuk mengecek kemampuan penulisan 
jawaban, siswa diminta melakukan pengecekkan kembali terhadap jawaban dan 
siswa diminta menginterpretasikan jawaban akhir. 
 
METODE 
Penyelesaian masalah penelitian diperlukan suatu metode yang sesuai dengan 
masalah yang akan diselesaikan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai berdasarkan Analisis Newman pada kelas VII 
SMP Negeri 12 Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode diskriptif. Penelitian ini berusaha mengungkapkan bentuk penelitian yang 
digunakan untuk mendiskripsikan hasil penelitian, pada awalnya peneliti harus 
melakukan penyelidikan terhadap siswa dengan memberikan tes untuk setiap 
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siswa. Setelah memperoleh data, peneliti mendiskripsikan hasil kajian mengenai 
bentuk-bentuk kesalahan siswa dan penyebab kesalahan siswa secara apa adanya 
sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan. 
 Proses memperoleh data yang nantinya akan digunakan Pada penelitian ini, 
bentuk penelitiannya ialah studi kasus. Penelitian ini berbentuk studi kasus karena 
dari  penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan siswa dan 
penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai berdasarkan indikator yang diklasifikasikan oleh  
Newman pada kelas VII SMP Negeri 12 Pontianak. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII G yang berjumlah 37 
siswa di SMP Negeri 12 Pontianak. Alasan peneliti mengambil subjek kelas VII G 
SMP Negeri 12 Pontianak dikarenakan siswa tersebut telah mempelajari materi 
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai, dengan terlebih dahulu 
mempertimbangkan masukan dari guru bidang studi matematika kelas VII  SMP 
Negeri 12 Pontianak. menurut Gay dan Diehl (1992) ( dalam Aprilia, 2015) untuk 
metode deskriptif pengambilan sampel minimumnya adalah 10% dari jumlah 
siswa. Dari hal tersebut pada penelitian ini diambil sebanyak 6 orang siswa yang 
banyak melakukan kesalahan untuk dianalisis dan diwawancara. 
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan senilai dann berbalik nilai. 
Dalam rancangan penelitian ini akan diuraikan secara rinci kegiatan dan tahap-
tahap perlakuan yang akan dilaksanakan, yaitu sebagai berikut : 
Tahap persiapan 
a. Membuat instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal tes, kunci jawaban, dan 
pedoman wawancara. 
b. Melakukan validasi instrumen penelitian dan merevisi hasil validasi. 
c. Melakukan uji coba soal tes 
d. Menganalisis data hasil uji coba tes 
e. Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil uji coba 
f. Mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian di SMP Negeri 12 
Pontianak. 
g. Menentukan waktu penelitian dengan berkonsultasi kepada guru matematika 
yang mengajar di SMP Negeri 12 Pontianak. 
Tahap pelaksaaan 
a. Memberikan tes diagnostik kepada siswa SMP Negeri 12 Pontianak. 
b. Melakukan wawancara terhadap siswa  
c. Melakukan pengelolaan dan analisis data 
d. Mendeskripsikan hasil pengelolaan dan analisis data 
Tahap akhir 
Menyusun laporan penelitian 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
pengukuran dan teknik komunikasi langsung. Teknik pengukuran yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah berupa soal matematika yang terkait pada materi 
perbandingan senilai dan prbandingan berbalik nilai yang berguna untuk melihat 
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kesalahan siswa. Teknik komunikasi langsung merupakan cara mengumpulkan 
data melalui pertanyaan yang disampaikan secara lisan yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan lisan berupa dialog. Teknik 
komunikasi langsung digunakan untuk menggali informasi yang tidak dapat 
diperoleh melalui tes diagnostik. Dalam penelitian ini, teknik komunikasi 
langsung berupa wawancara yang diberikan setelah siswa  menyelesaikan soal tes 
tersebut.  
Alat pengumpulan data mengenai kesalahan siswa pada materi perbandingan 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes diagnostik, dan pedoman wawancara. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes diagnostik berbentuk uraian. 
Soal tes yang diberikan bertujuan untuk mengetahui kesalahan siswa pada materi 
perbandingan. Kisi-kisi soal mencakup nama sekolah, mata pelajaran, jumlah 
soal, kelas/ semester, materi, indikator soal, bentuk tes, dan nomor soal. Validitas 
merupakan pertimbangan yang paling pokok di dalam mengembangkan dan 
mengevaluasi tes (Suwarto, 2013: 94). Dalam penelitian ini, validitas yang diuji 
adalah validitas isi. Sebuah tes dikatakan mempunyai validitas isi apabila 
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 
yang diberikan. Menurut Sugiyono (2014: 270) pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran 
yang telah diajarkan. Validitas dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 
penelitian atau pertimbangan dari tiga orang yang dianggap ahli dalam bidang 
matematika yaitu satu orang dosen matematika FKIP Univarsitas Tanjungura dan 
dua orang guru bidang studi matematika. Wawancara merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu, Esterberg (Sugiyono, 2014: 
231). Pedoman wawancara dibuat berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan.  Maksud dari wawancara di sini untuk 
memperoleh data kualitatif  yang memperkuat jawaban siswa dan untuk 
mengidentifikasi penyebab kesalahan siswa serta mengetahui hal-hal dari siswa 
yang lebih mendalam. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lembar semua jawaban siswa dan 
hasil wawancra.Mengidentifikasi bentuk kesalahan siswa,Untuk mengidentifikasi 
bentuk-bentuk kesalahan siswa berdasarkan analisis Newman. Mengidentifikasi 
Penyabab Kesalahan siswa, langkah yang ditempuh dalam menganalisis data 
untuk mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam penelitian ini yakni reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display) dan kesimpulan.  
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan adalah merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu reduksi data dalam penelitian ini adalah 
setelah penelitian dilakukan, peneliti melakukan pengkoreksian terhadap hasil tes 
sesuai indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah memilih dan memilah 
pada akhirnya didapatkan enam orang siswa yang dianggap mewakili 36 siswa 
yang lainnya. Kemudian setelah didapatkan enam orang siswa, peneliti melakukan 
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pengkodean siswa setelah itu dilakukan analisis terhadap hasil tes dan tahap 
selanjutnya dilakukan proses wawancara sesuai dengan pedoman yang telah 
dibuat untuk mendapatkan faktor penyebab kesalahan masing-masing siswa. 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
(display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi teroganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data 
disajikan dalam bentuk uraian singkat dan tabel. Pada langkah ini penulis 
berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat 
disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara 
menampilkan dan membuat fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya 
terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 
Display data yang baik merupakah satu langkah penting menuju tercapainya 
kualitatif yang valid. 
Langkah ketiga dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dalam penelitian ini temuan 
yang dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. Penarikan 
kesimpulan dalam penelitian ini setelah mendapatkan hasil  tes dari 6 orang siswa 
dan dianalisis kemudian menyimpulkan masing-masing kesalahan siswa. Setelah 
dianalisis kemudian hasil wawancara digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah selanjutnya yakni menemukan faktor-faktor yang dialami siswa sehingga 
menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 
perbandingan senilai dan tak senilai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dideskripsikan pada bab ini adalah kesalahan siswa 
dan penyebab kesalahan siswa berdasarkan indikator tahapan Newman. Subjek 
Penelitian ini adalah siswa kelas VII G yang terdiri dari 36 orang. Dari subjek 
tersebut diperoleh data jawaban yang dikerjakan siswa pada materi perbandingan. 
Berdasarkan pengumpulan data selama penelitian di SMP Negeri 12 
Pontianak diperoleh data mengenai hasil tes semua siswa kelas VII G, berikut ini 
hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu : 
 
Tabel 1 : Persentase bentuk kesalahan siswa berdasarkan Newman 
 
Bentuk Kesalahan Soal Persentase 
(%) 1 2 3 4 5 
Membaca 1 6 4 1 29 22,16 
Memahami 1 14 14 10 20 42,7 
Transformasi 12 27 17 19 31 64,32 
Keterampilan Proses 15 30 23 34 31 75,13 





Kesalahan-kesalahan pada saat mengerjakan soal cerita memang sering 
terjadi, hal ini dikarenakan soal yang berbentuk cerita lebih sulit dibandingkan 
dengan soal yang mempunyai kata-kata minimal. Secara keseluruhan,dapat dilihat 
semua subjek penelitian melakukan kesalahan pada soal yamg diberikan, 
meskipun yang mereka kerjakan tidak semunya salah. Kesalahan yang dilakukan 
antara subjek satu dengan yang lainnya tidak selalu sama. Begitu juga dengan 
penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan pada siswa. Beikut adalah pembahasan 
untuk kesalahan yang dilakukan subjek penelitian : 
1) Bentuk-bentuk kesalahan siswa pada tahap membaca 
Pada tahap membaca ini sebanyak 41 kesalahan  dari keseluruhan siswa dan 
keseluruhan soal.  siswa kurang mampu membaca dengan baik, walaupun siswa 
bisa dengan lancar membaca soal tidak mengalami kesulitan yang berarti, hal ini 
dikarenakan bentuk soal cerita yang dibuat menggunakan bahasa Indonesia tidak 
ada mengandung kata-kata asing. Namun ternyata siswa tidak dapat memaknai 
kalimat yang mereka baca secara tepat. 
2) Bentuk-bentuk kesalahan siswa pada tahap pemahaman 
Sebanayak 79 kesalahan  yang dilakukan siswa dari keseluruhan siswa dan 
keseluruhan soal pada tahap pemahaman. Siswa tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan.. Saat siswa sudah menulisakan diketahui dan ditanyakan mereka tidak 
bisa melanjutkan langkah penyelesaian soal selanjutnya. Menuliskan diketahui 
namun tidak sesuai dengan soal yang mereka baca. Berdasarkn wawancara oleh 
beberapa siswa ternayata siswa masih bingung apa yang mau dicari dalam soal. 
Saat siswa sudah mengetahui apa yang mau dicari pada soal, siswa masih bigung 
metode apa yang dilakukan untuk menyelesaikan soal yang ada.   
3) Bentuk-bentuk kesalahan siswa pada tahap transformasi 
Kesalahan dalam tahap transformasi pada hasil pekerjaan siswa adalah 
kesalahan dalam menentukan metode penyelesaian. Pada tahap ini sebanyak 119 
kesalahan  yang dialakukan siswa dari keseluruhan siswa dan keseluruhan soal 
pada tahap transformasi. Kebanyakan siswa langsung menuliskan formula dalam 
bentuk angka maupun langsung mengarah ke operasi,mereka jarang atau bahkan 
tidak pernah mengubah dari kalimat soal yang bekaitan sehari-hari kedalam 
bentuk matematika.kesalahan juga saat siswa menghubungkan informasi yang 
mereka ketahui dalam soal kedalam kalimat matematika yang benar. 
4) Bentuk-bentuk kesalahan siswa pada tahap keterampilan proses 
Pada tahap keterampilan proses sebanyak 139 kesalahan dari keseluruhan 
siswa dan keseluruhan soal. Siswa yang melakukan kesalahan dalam melakukan 
prosedur matematis. Biasanya kesalahan itu terjadi sejak tahap pemahaman 
sehingga tahap keterampilan proses ikut menghasillkan penyelesaian yang salah. 
Pada saat penelitian ada ditemukan kesalahan yang dilakukan siswa pada hasil 
jawaban siswa dengan perhitungan misalnya 150:25=6+36=42,saat perhitungan 
siswa selalu menghubungkan dengan sama dengan. Ada yang menuliskan saat 
perhitungan 72+6:3=26, siswa mengerjakan tidak sesuai dengan konsep operasi 
bilangan krena menjumlahkan bilangan dahulu kemudian membagi hasil dari 
penjumlahan. Ada juga detemukan perhitungan 30-125=95 terus 95+25=120, 
siswa mengerjakan tidak sesuai dengan konsep operasi bilangan karena kurang 
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teliti perhitungan yang dibuat. Serta mash banyak lagi karena kurang ketelitian 
saat memproses perhitungan yang telah dibuat siswa. 
5) Bentuk-bentuk kesalahan siswa pada tahap penulisan jawaban 
Pada tahap penulisan jawaban akhir sebanyak 134 kesalahan dari 
keseluruhan siswa dan keseluruhan soal. Siswa masih banyak menuliskan secara 
singkat dan belum dapat memresentasikan jawaban yang ditanyakan soal secara 
keseluruhan. Berdasarkan hasil dari jawaban siswa, ditemukan kesalahan yang 
dilakukan siswa yaitu kesalahan jawaban akhir saat perhtungan yang dilakuakan 
siswa,kesalahan menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan konteks soal 
misalnya menuliskan jawaban soal tanpa satuan dan tidak merujuk pada konteks 
soal.  
6) Faktor-faktor penyebab kesalahan 
a) Kesalahan membaca 
Siswa membaca soal dengan tergesa-gesa dan siswa kurang memiliki 
ketertarikan terhadap materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. 
b) Kesalahan memahami 
Siswa kurang dapat menuangkan apa yang dicari dari soal dan terkadang 
siswa lupa dalam mengerjakan soal. 
c) Kesalahan transformasi 
Siswa tidak mengetahui konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai dan 
siswa kurang dapat mengatur waktu yang ada. 
d) Kesalahan keterampilan proses 
Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal,siswa kurang terampil dalam 
berhitung dan siswa kurang teliti 
e) Kesalahan penulisan jawaban akhir 
Siswa sudah salah dalam proses pengerjaanya dan Siswa tidak cermat dalam 
menuliskan jawaban akhir. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka terdapat 
beberapa bentuk kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya kesalahan tahap 
membaca sebanyak 22,16 % siswa, kesalahan tahap pemahaman sebanyak 42,7 % 
siswa, kesalahan tahap transformasi sebanyak 64,32 % siswa, kesalahan tahap 
keterampilan proses sebanyak 75,13 % dan kesalahan tahap penuisan jawaban 
akhir sebanyak 72,43% siswa. Faktor penyebab siswa mengalami kesalahan baik 
membaca soal,memahami soal,transformasi soal,keterampilan proses, dan 
penulisan jawaban akhir, dari setiap subjek pada setiap butir soal, meliputi : 
Tergesa-gesa membaca soal, Tidak bisa menyusun makna kata yang  dipikirkan 
kedalam bentuk kalimat matematika, Kurang memahami konsep perbandingan 
senilai dan berbalik nilai, kurang teliti, kurang terampil dalam berhitung, Lupa, 







Pada penelitian ini peneliti memberikan saran sebagai berikut: Diharapkan 
kepada guru matematika untuk mempertimbangkan hasil penelitian ini dan 
dijadikan sebagai salah satu acuan dalam pembelajaran matematika terutama 
dalam mengajarkan materi perbandingan senilai dan perbandingan berbalik 
nilai,Bagi peneliti lain apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk 
mempelajari metode penelitian terlebih dahulu sebelum membuat proposal 
penelitian, sehingga tahapan untuk melakukan penelitian lebih jelas dan terarah. 
Diharapkan juga ada solusi terhadap anak yang melakukan kesalahan pada 
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